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P

PRAKATA

enggunaan dan pemanfaatan material
berpenguat serat alam terus berkembang dan

semakin diminati. Hal ini disebabkan serat alam
memiliki beberapa keunggulan, antara lain massa jenis
yang rendah, mampu terbiodegradasi, mudah didaur
ulang, produksi memerlukan energi yang rendah,
memiliki sifat mekanis yang baik dan dapat
diperbaharui karena berasal dari alam.

Purun tikus (Eleocharis dulcis) merupakan
tumbuhan air menjurus sebagai gulma yang banyak
ditemui pada tanah sulfat masam. Tumbuhan purun
tikus ini dapat dikatakan bersifat spesifik lahan sulfat
masam, karena sifatnya yang tahan terhadap
kemasaman tinggi (pH 2,5-3,5). Potensi penggunaan
serat purun tikus sebagai material komposit baik
dilakukan karena dapat meningkatkan nilai ekonomis
serat tersebut.

Sifat ringan purun tikus ini selaras dengan filosofi
rekayasa material komposit, antara lain menghasilkan
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disain yang ringan dan kuat. Tujuan dibentuknya
komposit, yaitu memperbaiki sifat mekanik dan/atau
sifat spesifik tertentu; mempermudah design yang sulit
pada manufaktur; keleluasaan dalam bentuk/desain
yang dapat menghemat biaya; menjadikan bahan lebih
ringan. Sifat yang paling khas dari material komposit
ini antara lain adalah tingginya rasio antara kekuatan
dengan berat (strength/weight) serta rasio antara
kekakuan dengan berat (stiffness/weight).

Satu diantara bagian utama dari komposit adalah
reinforcement (penguat) yang berfungsi sebagai
penanggung beban utama pada komposit. Bahan-
bahan serat alam, seperti serat purun tikus dapat
digunakan sebagai material penguat. Pemanfaatan
serat purun tikus sebagai material penguat komposit
diharapkan dapat menggantikan penggunaan material
penguat sintetis.

Hal yang dilakukan untuk meningkatkan sifat
mekanik pada serat purun tikus dengan cara
modifikasi. Metode yang dilakukan dengan perlakuan
alkali merupakan metode yang paling umum
digunakan karena dapat meningkatkan sifat mekanik
dari serat tersebut karena hilangnya lapisan pektin, lig-
nin, hemiselulosa dan kotoran–kotoran yang ada pada
serat.
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Prakata

Buku Modifikasi Serat Purun Tikus (Eleocharis
dulcis) Sebagai Material Penguat Komposit ini dapat
digunakan sebagai buku referensi dalam mata kuliah
Fisika Komposit pada Program Studi S1 Fisika Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Lambung Mangkurat ataupun pada Program Studi
yang lain, sebagai contoh Program Studi S1 Teknik
Mesin Fakultas Teknik Universitas Lambung
Mangkurat. Dapat juga diperuntukkan bagi mahasiswa
yang lain nya yang tertarik dalam pembuatan mate- rial
komposit. Disamping itu juga diperlukan bagi praktisi
dengan bidang ilmu yang terkait material heterogen.

Dalam buku referensi ini dijelaskan tentang serat
purun tikus, permasalahan dan temuan kebaruan,
tujuan dan metode modifikasi serat purun tikus.
Modifikasi dilakukan dengan perlakuan KMnO4 2%,
NaOH 5%, untuk serat pendek purun tikus. Sedangkan
serat panjang purun tikus dengan perlakuan NaOH 5%
dan 6% serta perendaman air panas. Material komposit,
penyusun dan klasifikasinya dijelaskan secara rinci. Fi-
ber atau serat sebagai penguat juga dijelaskan.
Pembahasan dilanjutkan dengan uji hasil modifikasi
serat pendek dan serat panjang purun tikus, meliputi uji
kadar air, kadar lignin, kadar selulosa, kadar
hemiselulosa, densitas, kuat tarik, FTIR, SEM-EDX.
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Buku ini diharapkan merupakan penuntun untuk
mempelajari serat alam, khususnya modifikasi serat
purun tikus sebagai material penguat komposit. Dalam
edisi pertama ini disajikan prinsip dasar serat purun
tikus sebagai material penguat komposit yang
dilengkapi dengan data modifikasi dan karakteristik
serat purun tikus. Sehingga diharapkan akan
memperkaya pengetahuan mahasiswa dalam bidang
material komposit serta menjadi bahan rujukan untuk
penelitian selanjutnya dalam rangka pemanfaatan
tumbuhan purun tikus di Kalimantan Selatan. Terdapat
beberapa ulasan tentang hasil penelitian penulis yang
menggunakan modifikasi serat pendek dan panjang
purun tikus sebagai material penguat komposit, hal
tersebut merupakan satu diantara kelebihan buku ma-
terial komposit ini.

Banjarmasin, 14 Juni 2023

Penulis,

Ninis Hadi Haryanti
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KATA PENGANTAR EDITOR

uku referensi Modifikasi Serat Purun Tikus
(Eleocharis dulcis) Sebagai Material Penguat

Komposit ini membahas tentang pemanfaatan
tumbuhan purun tikus yang cenderung sebagai gulma
untuk material penguat pada komposit. Dalam bidang
teknologi material, bahan-bahan serat alam, seperti
serat purun tikus merupakan kandidat sebagai mate-
rial penguat untuk dapat menghasilkan komposit yang
ringan, kuat, ramah lingkungan serta ekonomis.

Komposit adalah suatu jenis material baru hasil
rekayasa yang terdiri dari dua atau lebih bahan dimana
sifat masing-masing bahan berbeda satu sama lainnya
baik itu sifat kimia maupun fisikanya dan tetap
terpisah dalam hasil akhir material baru tersebut
(bahan komposit). Dengan adanya perbedaan dari
material penyusunnya maka komposit antar material
harus berikatan dengan kuat.

Material komposit memiliki keunggulan,
diantaranya berat yang lebih ringan, kekuatan yang
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lebih tinggi, tahan korosi dan memiliki biaya perakitan
yang lebih murah karena berkurangnya jumlah
komponen dan baut-baut penyambung. Komposit
didesain untuk mengkombinasikan karakteristik yang
terbaik dari komponen-komponen penyusunnya.

Serat memiliki sifat yang mudah untuk diubah
bentuknya dengan cara dipotong atau dicetak sesuai
dengan kebutuhan desainnya. Selain itu, perbedaan
pengaturan susunan serat akan merubah pula sifat-sifat
komposit yang dihasilkan. Hal tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mendapatkan sifat komposit
sesuai dengan parameter yang dibutuhkan.

Seiring dengan inovasi yang dilakukan dalam
bidang material, serat alam kembali dipertimbangkan
untuk dijadikan sebagai material penguat komposit.
Dengan beberapa kelebihan yang dimiliki pada serat
alam, seperti serat purun tikus dapat dilakukan inovasi
dan pengembangan produk dalam waktu terakhir ini,
misalnya untuk pengembangan komposit yang
diperkuat serat alam.

Dalam buku modifikasi serat purun tikus sebagai
material penguat komposit ini, pada bagian awal
diuraikan tentang serat alam purun tikus dengan
permasalahannya. Disamping itu juga dijelaskan
tentang modifikasi serat purun tikus dengan bebrapa
perlakuan. Bagian selanjutnya menjelaskan tentang



ix

Kata Pengantar Editor

serat purun tikus serta karakteristiknya yang meliputi
sifat fisik, kimia dan mekaniknya hasil modifikasi.
Sementara karakteristik material komposit dan proses
pembuatan komposit juga dibahas dalam buku ini.
Data karakteristik dan modifikasi serat purun tikus
merupakan data hasil penelitian yang sudah dilakukan.

Buku ini diharapkan sebagai bahan referensi untuk
pembuatan material komposit dengan memanfaatkan
serat alam dari tumbuhan purun tikus. Semoga buku
ini dapat menjadikan bahan bacaan bagi yang
memerlukannya. Editor menyampaikan apresiasi
kepada penulis atas terbitnya buku referensi ini.

Editor

Nurma Sari
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